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Abstract: The Nuance of the Adjective Synonym of Inner Attitude in Indonesian. The purpose 

of this study was to determine the pair of synonyms and nuances of the meaning of the pair of 

synonyms of the Indonesian mental attitude adjective. This research is qualitative research using 

the descriptive method. The data of this study are the basic adjectives of the inner attitude of 

Indonesian. The results of this study indicate that (1) there are 26 pairs of Indonesian mental 

attitude adjectives that are proven to be synonymous and (2) all pairs of Indonesian mental attitude 

adjectives that prove synonymous with meaning nuances. Not all Indonesian mental attitude 

adjectives that have a synonym. Most synonymous pairs are adjunctive nuances of meaning on the 

cognitive meaning and a small part of the emotive meaning. 

Keywords: mental attitude adjectives, Indonesian language, nuances of meaning 

Abstrak: Nuansa Makna Sinonim Adjektiva Sikap Batin dalam Bahasa Indonesia. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk menentukan pasangan sinonim dan nuansa makna pasangan sinonim 

adjektiva sikap batin bahasa Indonesia. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan 

menggunakan metode deskriptif. Data penelitian ini adalah adjektiva dasar sikap batin bahasa 

Indonesia. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) ada 26 pasangan adjektiva sikap batin 

bahasa Indonesia yang terbukti bersinonim dan (2) semua pasangan adjektiva sikap batin bahasa 

Indonesia yang terbukti bersinonim bernuansa makna. Tidak semua adjektiva sikap batin bahasa 

Indonesia mempunyai pasangan sinonim Sebagian besar pasangan sinonim adjektiva bernuansa 

makna pada makna kognitif dan sebagian kecil pada makna emotif. 

Kata kunci: adjektiva sikap batin, bahasa Indonesia, nuansa makna 
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Masalah sinonim telah banyak menarik 

perhatian peneliti bahasa. Penelitian tentang si-

nonim telah dilakukan oleh sejumlah peneliti ba-

ik lokal, nasional, regional, dan internasional. 

Taylor (2002) meneliti kedekatan makna sinonim 

dalam kategori kata sifat „hight‟ (tinggi) dan 

„tall‟ (tinggi); (2) Edmonds dan Hirts (2002) me-

neliti sinonim dekat dan pemilihan kata; (3) 

Webb (2007), meneliti pengaruh sinonim dalam 

pembelajaran kosakata bahasa kedua; (4) 

Ekoyanantiasih dan Winarti (2010) meneliti tata 

hubungan makna kesinoniman dalam nomina 

insani bahasa Indonesia; (5) Utami (2010) mene-

liti sinonim nomina dalam bahasa Indonesia; (6) 

Wahyuningsih (2013) meneliti kesinoniman no-

mina insani dalam bahasa Melayu dialek Sambas; 

(7) Dangli (2014) meneliti hubungan leksikal si-

nonim; (8) Danglli dan Abazaj (2014) meneliti 

kohesi leksikal, pilihan kata, dan sinonim dalam 

kegiatan menulis akademik; (9) Carapic (2014) 

meneliti analisis sinonim dekat dari kata sifat 

deskriptif; (10) Junianto (2015) meneliti nuansa 

makna verba aktivitas tangan dalam bahasa 

Indonesia; (11) Rahmati (2015) meneliti pem-

bagian semantik yang mencakup homonim, sino-

nim, dan antonim, dan (12) Ginanjar (2015) me-

neliti analisis komponensial verba bahasa Indo-

nesia. 

Hasil penelitian Utami (2010) menunjuk-

kan bahwa kebanyakan nomina dalam bahasa In-

donesia bersinonim dekat (nearsynonym) dan ti-

dak ada yang  bersinonim mutlak. Komponen 

makna dan substitusi kata dalam kalimat menjadi 

patokan  untuk melihat sejauh mana kesinoniman 

pasangan kata. Carapic (2014) melakukan pene-

litian tentang analisis sinonim dekat dari adjek-

tiva deskriptif beautiful dalam bahasa Inggris dan 

Serbia. Analisis komponen makna adjektiva des-

kriptif beautiful  mempunyai sinonim dekat de-

ngan pretty, lovely, handsome, and comely. Se-

buah analisis spesifik penggunaan adjektiva des-

kriptif beautiful berhubungan dengan woman, 

thing, girl, garden (wanita, hal, gadis, dan ta-

man). Hasil penelitian Ginanjar (2015) tentang 

analisis komponensial dan struktur medan lek-

sikal verba bahasa Indonesia yang berkomponen 

makna (+tindakan +kepala +manusia +sengaja 

*mitra +sasaran). Hasil penelitian menunjukkan 

adanya perbedaan komponen makna pembentuk 

antarleksem anggota medan leksikal.  

Penelitian terdahulu belum memberikan 

penjelasan secara tuntas mengenai adjektiva yang 

bersinonim. Pengkajian sinonim yang dilakukan 

oleh peneliti terdahulu hanya mengkaji unsur 

makna yang sama, namun kurang mengkaji aspek 

nuansa makna pada pasangan kata yang ber-

sinonim tersebut. Sementara itu, kelas kata yang 

dikaji peneliti terdahulu dalam sinonim umum-

nya pada verba dan nomina. Oleh karena itu, pe-

nelitian ini akan mengkaji persamaan makna dan 

nuansa makna dari pasangan adjektiiva yang ber-

sinonim. 

Sinonim telah dianggap penting dalam dua 

dekade terakhir sebagai salah satu fenomena 

linguistik paling memengaruhi struktur leksikon. 

Namun demikian, tidak banyak perhatian diberi-

kan pada gagasan ini dalam bidang leksikografi, 

psikologi, atau bahkan linguistik (Edmonds & 

Hirst, 2002: 115). Salah satu yang paling sedikit 

dipahami dalam hubungan semantik adalah kata 

yang bersinonim (Taylor, 2002 dan Laufer, 

1990). Kata yang dapat dideskripsikan sebagai 

pasangan sinonim hanyalah kata yang dapat sa-

ling menggantikan dalam sembarang konteks tan-

pa ada perubahan pada makna kognitif dan mak-

na emotif dari kata tersebut (Jakimovska, 2013: 

10).  

Kesinoniman yang mutlak tidak pernah 

dijumpai (Bloomfield, 1993 dan Cruse 2000). 

Kata-kata yang bersinonim memiliki kesamaan 

makna, tetapi makna tersebut tidak bersifat me-

nyeluruh (total). Cruse (2000) mengatakan bah-

wa, “natural languages abhor absolute syno-

nyms just as nature abhors a vacuum.” Artinya, 

„bahasa alam membenci sinonim mutlak seperti 

alam membenci kekosongan‟. Kata yang bersi-

nonim dekat sebenarnya tetap memiliki perbeda-

an makna, meskipun perbedaannya hanya dalam 

nuansa makna (Veerhar, 1999; Edmonds & 

Hirst, 2002:115; Pateda, 2010). Jika tidak ada 

perbedaan nuansa lagi antara pasangan kata 

yang sinonim maka salah satu akan hilang dari 

perbendaharaan kata dan kata yang satunya lagi 

tinggal. Dengan demikian, walaupun kata-kata 

yang bersinonim memiliki kesamaan makna, 

makna tersebut tidak seluruhnya sama.  

Menemukan kata yang tepat untuk digu-

nakan dalam setiap situasi tertentu harus ber-

hati-hati dan perlu mempertimbangkan perbeda-

an antara semua pilihan. Penggunaan sinonim 

yang benar dalam proses penulisan dapat me-

nambah warna dan ketepatan untuk teks 

(Danglli & Abazaj, 2014:628). Hasil pengana-

lisisan pasangan sinonim akan membantu pe-

makai bahasa dalam menggunakan kata-kata 

yang merupakan pasangan sinonim secara tepat. 
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Penelitian tentang pengaruh sinonim pada pem-

belajaran kosakata sangat sedikit. Sinonim telah 

tercatat sebagai salah satu faktor yang membuat 

kata-kata lebih sulit dipelajari. Belajar kosakata 

dengan mengenal sinonim akan lebih mudah da-

ripada mempelajari kata-kata tanpa mengenal 

sinonim (Webb, 2007:121). 

Kata-kata yang memiliki hubungan sino-

nim mencakup berbagai kelas kata. Adjektiva 

merupakan bagian dari kelas kata yang memi-

liki kekhasan tersendiri. Wetzer (1996) menge-

mukakan bahwa adjektiva dapat berfungsi seba-

gai „payung‟.  Artinya, adjektiva dapat meng-

ekspresikan sejumlah konsep terkait dengan ke-

pemilikan dan kekhususan dalam statusnya se-

bagai kategori kata. Secara lintas bahasa, adjek-

tiva mudah dikenali sebagai kategori leksikon 

karena hanya adjektivalah satu-satunya kategori 

kata yang dapat mengandung makna semantis 

tertentu yang spesifik dan tidak dimiliki oleh 

kategori kata lain sehingga mudah dikenali 

(Umiyati, 2015:61).  

Adjektiva sikap batin bahasa Indonesia 

merupakan bagian dari adjektiva bertaraf dalam 

bahasa Indonesia. Adjektiva sikap batin meng-

acu pada perasaan atau pada suasana hati, 

seperti bahagia, bangga, benci, takut, dan se-

bagainya (Alwi, Dardjowidjojo, Lapoliwa, dan 

Moeliono, 2003). Adjektiva sikap batin banyak 

digunakan oleh pengguna bahasa dan banyak 

memilliki pasangan sinonim yang pengguna-

annya harus diperhatikan dalam penggunaan ba-

hasa. Nuansa makna adalah perbedaan tipis atau 

halus yang terdapat dalam pasangan kata yang 

bersinonim. Nuansa makna merupakan salah sa-

tu faktor yang menyebabkan makna kata tidak 

dapat dipertukarkan. Veerhar (1999) menyata-

kan, meskipun pasangan  kata yang bersinonim 

memiliki makna yang hampir sama, namun pa-

sangan kata tersebut memiliki perbedaan nuan-

sa. Walaupun kata-kata atau ungkapan yang 

bersinonim memiliki kesamaan makna, makna 

tersebut tidak seluruhnya sama. Jadi, kata yang 

berbeda secara fonemis, maknanya juga berbe-

da walaupun perbedaannya hanya serupa nuan-

sa (Pateda, 2010). 

Adjektiva cemas dan gamang bersino-

nim. Namun demikian, penggunaan cemas dan 

gamang  hanya dapat saling menggantikan da-

lam konteks tertentu karena pasangan adjektiva 

tersebut memiliki nuansa makna, seperti contoh 

(1) dan (2) berikut. 

(1) Saya cemas jika tidak lulus ujian 

CPNS.  

(2) * Saya gamang jika tidak lulus ujian 

CPNS.  

Adjektiva cemas cocok dalam konteks 

kalimat (1), tetapi adjektiva gamang  kurang co-

cok dalam konteks kalimat (2). Pasangan adjek-

tiva tersebut bersinonim, tetapi makna keduanya 

tidak persis sama. Cemas menunjukkan makna 

takut, tetapi tidak selalu berhubungan dengan 

posisi ketinggian. Sementara itu, gamang me-

nunjukkan makna takut dan berhubungan de-

ngan posisi ketinggian. 

Artikel ini ditulis untuk mengungkap 

nuansa makna sinonim adjektiva sikap batin 

bahasa Indonesia. Penelitian ini memberikan 

informasi mengenai makna yang halus atau 

tidak halus dalam pasangan sinonim adjektiva 

sikap batin yang bernuansa makna sehingga 

pengguna bahasa dapat memilih dan menggu-

nakan bahasa secara tepat. 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan 

menggunakan metode deskriptif. Dalam peneliti-

an ini, digunakan teknik analisis isi (content ana-

lysis) untuk menggali isi data penelitian dan 

memberikan makna pada penafsiran data. Data 

penelitian ini adalah adjektiva dasar sikap batin 

bahasa Indonesia yang bersinonim yang digu-

nakan dalam ragam standar secara lisan maupun 

tulis pada situasi resmi dan situasi tidak resmi. 

Sumber data penelitian ini ialah surat kabar Pa-

dang Ekspres, Kompas Online, Talkshow Mata 

Najwa, Kick Andy, dan Dokter OZ Indonesia. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

sadap untuk data dari sumber lisan, pencatatan 

dokumen untuk data dari sumber tulis, dan intros-

peksi untuk data yang bersumber dari kebahasaan 

peneliti yang tidak terpenuhi dari sumber lisan 

dan tulis. 

 Ada dua teknik penganalisisan data yang 

digunakan dalam penelitian ini sesuai dengan tu-

juan penelitian. Pertama, menjelaskan pasangan 

adjektiva sikap batin yang bersinonim dalam 

bahasa Indonesia dengan dua uji kesinoniman, 

yakni analisis komponen makna dan substitusi. 

Kedua, menjelaskan nuansa makna pasangan 

sinonim adjektiva sikap batin bahasa Indonesia.  
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HASIL PENELITIAN 

Hasil penelitian ini dipaparkan sesuai de-

ngan tujuan penelitian, yakni (1) pasangan adjek-

tiva yang bersinonim dalam bahasa Indonesia 

dan (2) nuansa makna pasangan adjektiva da-

lam bahasa Indonesia.  

Pasangan Sinonim Adjektiva Sikap Batin 

Bahasa Indonesia Berdasarkan Uji Analisis 

Komponen Makna dan Substitusi 

Pengujian kesinoniman adjektiva sikap 

batin bahasa Indonesia dilakukan dengan meng-

gunakan dua pengujian, yaitu uji analisis kompen 

makna dan substitusi. Berdasarkan hasil invent-

arisasi data, diperoleh 55 pasang adjektiva sikap 

batin bahasa Indonesia yang diduga bersinonim. 

Pasangan adjektiva sikap batin yang diduga 

bersinonim diuji kesinonimannya dengan analisis 

komponen makna seperti yang dicontohkan pada 

pasangan cemas dan gamang dalam Tabel 1.  

 
Tabel 1.Analisis Komponen Makna Adjektiva Cemas dan Gamang 

 

No. 

 

Komponen Makna 

Pasangan Adjektiva  

yang Bersinonim 

cemas gamang 

1. Kognitif TIDAK TENTERAM HATI  + + 

ADA RASA TAKUT + + 

BERHUBUNGAN DENGAN 

KETINGGIAN 
± + 

2. Emotif MEMPUNYAI NILAI RASA HALUS - - 

 
Keterangan: 
+ : komponen makna yang dimiliki 

- : komponen makna yang tidak dimiliki 
± : komponen makna yang dimiliki dan tidak dimiliki 

 

Setelah dilakukan uji komponen makna 

untuk adjektiva cemas dan gamang diperoleh 

persamaan makna TIDAK TENTERAM HATI, 

ADA RASA TAKUT, BERHUBUNGAN DE-

NGAN KETINGGIAN, DAN MENGANDUNG 

MAKNA EMOTIF NEGATIF. Berdasarkan per-

bandingan antara adjektiva cemas dan gamang, 

adjektiva cemas dan gamang memiliki tiga per-

samaan makna (75%) dari empat kompenen mak-

na yang dibandingkan. Oleh karena itu, adjektiva 

cemas dan gamang bersinonim karena pasangan 

kata tersebut mempunyai unsur makna bersama 

lebih dari 50%. 

Selain diuji dengan analisis komponen 

makna, kesinoniman adjektiva sikap batin bahasa 

Indonesia juga diuji dengan substitusi. Uji sub-

stitusi adjektiva cemas dan gamang dapat dilihat 

pada konteks kalimat “Kita .... dengan penger-

jaan yang terlambat atau terlalu mepet dengan 

pelaksanaan  Asian Games 2018.” seperti contoh 

(3) dan (4). 

(3)  Kita cemas dengan pengerjaan yang 

terlambat atau terlalu mepet  dengan 

pelaksanaan  Asian Games 2018. 

(4)  Kita gamang dengan pengerjaan yang 

terlambat atau terlalu mepet  dengan 

pelaksanaan  Asian Games 2018. 

Adjektiva cemas dan gamang dapat saling 

menggantikan dalam kalimat (3) dan (4) dan 

maknanya relatif sama atau tidak berubah. Ber-

dasarkan uji substitusi untuk adjektiva cemas dan 

gamang, pasangan adjektiva tersebut dapat di-

nyatakan bersinonim. Persamaan makna adjek-

tiva cemas dan gamang adalah tidak tenang hati 

karena ada rasa takut. 

Berdasarkan hasil pengujian kesinonim-

an dengan uji substitusi seperti penyubstitusian 

kalimat (3) dan (4), ditemukan 26 pasang adjek-

tiva sikap batin bahasa Indonesia yang terbukti 

bersinonim yang terdapat dalam Tabel 2. 

Nuansa Makna Pasangan Sinonim Adjektiva 

Sikap Batin Bahasa Indonesia 

Dalam penelitian ini, analisis nuansa 

makna dilakukan dengan membandingkan makna 

kognitif, makna emotif, dan konteks gramatikal 

pasangan sinonim adjektiva sikap batin bahasa 

Indonesia. Semua adjektiva sikap batin bahasa 
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Indonesia dianalisis nuansa maknanya berdasar-

kan analisis komponen makna dan penyub-

stitusian dalam kalimat, seperti yang dicontohkan 

pada pasangan adjektiva kagum dan heran. 

Tabel 2. Pasangan Sinonim Adjektiva Sikap Batin  Berdasarkan Hasil Analisis Komponen Makna dan 

Substitusi 

No. Pasangan Sinonim 

Adjektiva 

Persamaan Makna 

 A B  

1. bahagia gembira suasana hati tanpa rasa susah dan kecewa 

2. bingung linglung hilang akal karena tidak tahu yang harus dilakukan 

3. bosan jemu sudah tidak suka lagi karena sudah terlalu sering atau banyak 

4. cemas khawatir takut terhadap suatu hal yang belum diketahui dengan pasti 

5. cemas gamang tidak tenteram hati karena ada rasa takut 

6. cinta sayang berkeadaan senang hati karena terpikat kepada sesuatu 

7. cinta suka berkeadaan senang hati karena terpikat kepada sesuatu 

8. congkak angkuh merasa dan bertindak dengan memperlihatkan diri sangat 

mulia 

9. jenuh jemu puas sekali sehingga menjadi bosan 

10. jera  kapok sudah tidak akan berbuat lagi 

11. Kagum heran keadaan tidak terduga atau mengejutkan tentang sesuatu 

12. Kesal dongkol berperasaan tidak suka  atau tidak puas yang terpendam di 

dalam hati 

13. Malas enggan tidak mau mengerjakan sesuatu 

14. Pusing pening tidak dapat berpikir karena bingung tidak keruan atau sedih 

15. resah gelisah tidak tenang atau takut karena ada faktor bayangan 

16. salah keliru sesuatu yang tidak benar atau menyimpang dari yang 

seharusnya 

17. sayang suka berkeadaan senang hati karena terpikat kepada sesuatu 

18. sedih sedu menimbulkan rasa susah dalam hati 

19. senang bahagia dalam keadaan baik atau tanpa rasa susah dan kecewa 

20. senang gembira tidak kurang suatu apa dalam hidupnya 

21. serakah tamak selalu hendak memiliki lebih dari yang dimiliki 

22. setia patuh berpegang teguh pada janji atau pendirian 

23. sombong congkak merasa dan bertindak dengan memperlihatkan diri sangat 

hebat, mulia, pandai, dan kaya 

24. sombong angkuh menghargai diri secara berlebihan 

25. takjub kagum keadaan tidak terduga atau mengejutkan tentang sesuatu 

26. takjub heran keadaan tidak terduga atau mengejutkan tentang sesuatu 

Keterangan: 

A : kata pertama 

B : kata kedua 

 

Tabel 3. Analisis Komponen Makna Adjektiva Kagum dan Heran 

 

No. 

 

Komponen Makna 

Pasangan Adjektiva  

yang Bersinonim 

kagum heran 

1. Kognitif TIDAK TERDUGA + + 

MENGEJUTKAN KARENA LUAR BIASA + + 

HAL YANG POSITIF + ± 

2. Emotif NILAI RASA HALUS + ± 

Keterangan: 

+ : komponen makna yang dimiliki 

– : komponen makna yang tidak dimiliki 

± : komponen makna yang dimiliki dan tidak dimiliki 
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Berdasarkan Tabel 3, pasangan adjektiva 

kagum dan heran bernuansa makna kerena ter-

dapat dua perbedaan makna di antara empat un-

sur makna yang dibandingkan. Adjektiva kagum 

mengandung unsur makna SELALU UNTUK 

HAL YANG POSISTIF dan MEMPUNYAI NI-

LAI RASA HALUS. Sebaliknya, adjektiva heran 

mengandung unsur makna BERHUBUNGAN 

DENGAN HAL YANG POSITIF DAN NE-

GATIF dan DAPAT BERNILAI RASA POSI-

TIF ATAU NEGATIF. Selanjutnya, adjektiva 

kagum dan heran dianalisis nuansa maknanya 

dengan uji substitusi. Uji substitusi adjektiva 

kagum dan heran dapat dilihat pada konteks 

kalimat Saya merasa ....., mengapa tingkah laku-

nya berubah menjadi sangat  buruk, seperti 

contoh (5) dan (6). 

  

(5) *Saya merasa kagum, mengapa tingkah 

lakunya berubah menjadi buruk. 

(6) Saya merasa heran, mengapa tingkah 

lakunya berubah menjadi buruk. 

Tabel 4.Nuansa Makna Pasangan Sinonim Adjektiva Sikap Batin Bahasa Indonesia 

No. Nuansa Makna Pasangan Adejktiva Sikap Batin Bahasa Indonesia 

 A Makna B Makna 

1. bahagia tidak kurang suatu apa dalam 

hidupnya 

gembira keadaan yang bersukacita. 

2. bingung tahu tetapi ragu linglung tidak tahu sama sekali 

3. bosan digunakan dalam ragam formal jemu digunakan dalam ragam tidak 

formal 

4. cemas tidak tenang karena takut atau 

cemas 

khawatir tidak tenang karena ragu 

5. cemas takut tapi tidak selalu berhu-

bungan dengan posisi tinggi 

gamang takut karena berhubungan 

dengan posisi  tinggi 

6. cinta selalu berhubungan dengan 

asmara 

sayang tidak selalu berhubungan 

dengan asmara 

7. cinta selalu berhubungan dengan 

asmara dan intensitas tinggi 

suka tidak selalu berhubungan 

dengan asmara dan intensitas 

tidak tinggi 

8. congkak memperlihatkan diri lebih hebat 

dan merendahkan orang lain 

angkuh sifat suka memandang rendah 

kepada orang lain 

9. jenuh bosan melakukan kegiatan ter-

tentu,  tidak termasuk melihat 

jemu sudah tidak suka lagi melihat 

atau melakukan sesuatu 

10. jera  bahasanya formal kapok bahasanya tidak formal 

11. kagum heran akan kehebatan atau kein-

dahan didertai dengan pujian 

heran merasa ganjil ketika melihat 

atau mendengar sesuatu 

12. kesal berperasaan tidak suka yang 

tidak terpendam di dalam hati 

dongkol berperasaan tidak suka yang 

terpendam di dalam hati 

13. malas tidak mau bekerja atau 

mengerjakan sesuatu tanpa 

disertai alasan 

enggan tidak mau bekerja atau 

mengerjakan sesuatu disertai 

alasan-alasan tertentu 

14. pusing sakit kepala karena gangguan 

fisik 

pening sakit kepala karena gangguan 

mental atau pikiran 

15. resah tidak bisa dalam kalimat 

sindrom kaki resah atau pnyakit 

willis-ekbom adalah gangguan 

saraf yang ditandai dengan 

sensasi tidak menyenang-kan, 

seperti terasa berdenyut-

denyut, nyeri akibat tertarik, 

atau geli 

gelisah bisa dalam kalimat sindrom 

kaki gelisah  atau penyakit 

willis-ekbom adalah 

gangguan saraf yang ditandai 

dengan sensasi tidak menye-

nangkan, seperti terasa 

berdenyut-denyut, nyeri akibat 

tertarik, atau geli 

16. salah tidak mengetahui konsep yang 

benar 

keliru mengetahui konsep yang 

benar, tetapi khilaf 

17. sayang tidak selalu berhubungan 

dengan asmara  

suka tidak selalu berhubungan 

dengan asmara dan intensitas 

tidak tinggi 
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No. 

 

Nuansa Makna Pasangan Adejktiva Sikap Batin Bahasa Indonesia 

A Makna B Makna 

18. sedih berhubungan dengan duka sedu tidak selalu berhubungan 

dengan duka 

19. senang keadaan yang betah bahagia tidak kurang suatu apa dalam 

hidupnya 

20. senang ada konteks yang berbeda 

dalam kalimat saya senang 

membaca 

gembira ada konteks yang berbeda 

dalam kalimat saya gembira 

membaca 

21. serakah ingin selalu memeroleh lebih 

hanya untuk dirinya sendiri. 

tamak ingin selalu memeroleh lebih, 

tapi tidak hanya untuk dirinya 

sendiri  

22. setia tetap dan teguh hati dalam 

persahabatan 

patuh senantiasa tunduk kepada 

perintah 

23. sombong bisa digunakan dalam konteks 

kalimat janganlah sombong 

dengan kepandaian yang 

dimilki karena masih banyak 

orang yang lebih pandai 

congkak tidak bisa digunakan dalam 

konteks kalimat janganlah 

angkuh dengan kepandaian 

yang dimilki karena masih 

banyak orang yang lebih 

pandai 

24. sombong memperlihatkan diri hebat angkuh memperlihatkan diri lebih 

hebat dan tidak peduli kepada 

orang lain 

25. takjub heran akan kehebatan atau 

keindahan tanpa didertai 

dengan pujian 

kagum heran akan kehebatan atau 

keindahan disertai dengan 

pujian 

26. takjub heran akan kehebatan atau 

keindahan tanpa rasa keganjilan 

heran merasa ganjil ketika melihat 

atau mendengar sesuatu. 
 

Adjektiva kagum tidak dapat digunakan 

dalam konteks kalimat Saya merasa...., mengapa 

tingkah lakunya berubah menjadi sangat buruk 

pada kalimat (5). Sebaliknya, adjektiva heran da-

pat digunakan dalam konteks kalimat Saya me-

rasa...., mengapa tingkah lakunya berubah men-

jadi sangat buruk pada kalimat (6). Oleh karena 

itu, adjektiva kagum dan heran bernuansa makna. 

Berdasarkan pengujian nuansa makna de-

ngan analisis komponen makna dan substitusi da-

pat diketahui 26 pasang sinonim adjektiva sikap 

batin bahasa Indonesia bernuansa makna yang 

dapat dilihat dalam Tabel 4. 

 

Pembahasan 

Pembahasan penelitian didasarkan atas ha-

sil yang telah dipaparkan. Berdasarkan temuan, 

tidak semua adjektiva bahasa Indonesia mempu-

nyai pasangan sinonim. Dari 55 pasang adjektiva 

sikap batin bahasa Indonesia yang diduga bersi-

nonim, hanya 26 pasang adjektiva yang terbukti 

bersinonim. Pasangan kata tersebut bersinonim 

karena memiliki unsur kesamaan makna lebih 

dari 50% dan dapat saling menggantikan dalam 

konteks yang sama.  

 

Ahli semantik, seperti Ullman (1970), 

Palmer (1976), Lyons (1977) dan Veerhar (1999) 

menjelaskan alasan kata mempunyai sinonim dan 

ada yang tidak mempunyai sinonim. Dari pen-

jelasan keempat ahli tersebut, ada lima faktor 

yang menyebabkan kata dapat memiliki dan tidak 

memiliki sinonim, yakni (1) perbedaan dialek 

atau kebiasaan setempat, (2) perbedaan ragam pe-

makaian atau tingkat keformalan, (3) perbedaan 

nilai rasa, (4) kelaziman pemakaian, dan (5) ting-

kat sosial.   Setiap faktor tersebut dijelaskan dan 

disesuaikan dengan hasil temuan penelitian.  

Analisis komponen makna dan substitusi 

adalah uji yang paling berpengaruh dalam me-

nentukan kesinoniman dan umumnya dipakai pe-

neliti yang mengkaji makna kata. Komponen 

makna dan substitusi kata dalam kalimat men-

jadi patokan untuk melihat sejauh mana kesino-

niman pasangan kata. Komponen makna yang 

membedakan anggota pasangan sinonim yang sa-

tu dengan anggota yang lainnya itulah yang 

memperlihatkan sifat hubungan kesinoniman 

(Utami, 2010). 

Semua pasangan adjektiva yang bersino-

nim bernuansa makna. Tidak ada pasangan sino-
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nim adjektiva yang benar-benar bersinonim atau 

mempunyai makna yang sama persis. Sebagian 

besar pasangan adjektiva bahasa Indonesia ber-

nuansa makna pada makna kognitif dan sebagian 

kecil pada makna emotif. Dalam penelitian ini 

banyak ditemukan nuansa makna pada makna 

kognitif karena data penelitian ini adalah bahasa 

Indonesia ragam resmi dalam situasi yang sangat 

memperhatikan kecermatan gagasan.  

Temuan penelitian ini mendukung pernya-

taan Bloomfield, Veerhar (1999), Cruse (2000), 

Edmonds & Hirst (2002), dan Pateda (2010). Me-

ngutip pendapat Bloomfield, di dalam ilmu ba-

hasa sudah menjadi aksioma (pernyataan yang 

dapat diterima sebagai kebenaran tanpa pembuk-

tian) bahwa kesinoniman yang menyeluruh ti-

dak  pernah  ada. Oleh karena itu, tidak ada ka-

ta-kata yang benar-benar bersinonim.) Hal ini 

sesuai dengan pendapat Cruse (2000) mengata-

kan bahwa, “natural languages abhor absolute 

synonyms just as nature abhors a vacuum.” Ar-

tinya, “bahasa alam membenci sinonim mutlak 

seperti alam membenci kekosongan.” Pernyataan 

tersebut disampaikan karena makna kata-kata 

yang terus berubah. Kata yang bersinonim dekat 

sebenarnya tetap memiliki perbedaan makna, 

meskipun perbedaannya hanya dalam nuansa 

makna (Edmonds & Hirst, 2002:115). Jika tidak 

ada perbedaan nuansa lagi antara pasangan kata 

yang sinonim, salah satu akan mati dari perben-

daharaan kata, dan kata yang satunya lagi hidup 

(terpakai) (Pateda, 2010). 

Kebaruan penelitian ini dari penelitian ter-

dahulu adalah pengkajian nuansa makna pada 

pasangan adjketiva sikap batin bahasa Indonesia 

yang bersinonim. Pengkajian sinonim yang dila-

kukan oleh peneliti terdahulu hanya mengkaji 

unsur makna yang sama, namun kurang meng-

kaji aspek nuansa makna pada pasangan kata 

yang bersinonim tersebut.  

Pengkajian nuansa makna pada pasangan 

kata yang bersinonim memberikan banyak man-

faat. Memperhatikan nuansa makna pasangan 

kata yang bersinonim dapat membantu para 

pengguna bahasa melihat hubungan antarkata 

yang bersamaan maknanya untuk membuat per-

bedaan yang lebih tajam dan tepat. Apabila 

nuansa makna kata yang bersinonim tidak diper-

timbangkan dapat merusak gaya keseluruhan da-

ri tulisan (Edmonds & Hirst, 2002:115). Bailey 

(2003) menyatakan bahwa “ketika menulis itu 

perlu menemukan sinonim untuk memberikan 

variasi tulisan dan keindahan bagi pembaca” 

(Danglli & Abazaj, 2014,: 628).  Penggunaan 

sinonim yang tepat dapat menambah warna dan 

ketepatan teks. Namun demikian, pengguna ba-

hasa harus sepenuhnya menyadari fakta bahwa 

memilih sinonim yang tepat dalam konteks 

tertentu membutuhkan pengetahuan nuansa 

makna. Jadi, sangat penting memahami perbe-

daan nuansa makna pasangan sinonim adjektiva 

bahasa Indonesia.  

Hasil penelitian ini dapat berimplikasi da-

lam pembelajaran bahasa Indonesia, penelitian 

dan pengembangan ilmu bahasa, dan masyarakat 

pengguna bahasa Indonesia. Selain itu, hasil 

penelitian ini dapat dijadikan salah satu sumber 

bahan ajar di tingkat SD, SMP, SMA, dan Per-

guruan Tinggi, terutama dalam pembelajaran Ba-

hasa Indonesia kosakata, komposisi, mengarang, 

dan cermat berbahasa. Penelitian ini mengem-

bangkan kajian linguistik mikro, khususnya ka-

jian semantik leksikal.  

PENUTUP 

 Berdasarkan analisis yang telah dilaku-

kan mengenai nuansa makna sinonim adjektiva 

sikap batin bahasa Indonesia, dapat disimpulkan 

dua simpulan berikut. Pertama, tidak semua ad-

jektiva sikap batin bahasa Indonesia yang mem-

punyai pasangan sinonim. Pengujian kesinoniman 

dilakukan dengan dua cara, yakni analisis kom-

ponen makna dan uji substitusi. Kedua, umumnya 

pasangan sinonim adjektiva sikap batin bahasa 

Indonesia memilki perbedaan nuansa makna pada 

makna kognitif dan sebagian kecil bernuansa 

makna pada makana emotif.  Hal ini menunjuk-

kan bahwa pasangan sinonim adjektiva sikap ba-

tin bahasa Indonesia hanya dapat saling menggan-

tikan dalam konteks kalimat tertentu. 
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